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ABSTRAK 

Penataan mata kuliah di lembaga pendidikan  seringkali terhambat oleh kompleksitas tumpang tindih waktu antar mata 

kuliah serta preferensi jadwal dosen yang harus dipertimbangkan. Proses penjadwalan manual, meskipun dilakukan 

dengan cermat, dapat memakan waktu yang signifikan dan mengganggu kelancaran perkuliahan. Dalam upaya mengatasi 

tantangan tersebut, penelitian ini bertujuan mengimplementasikan algoritma Greedy dalam penjadwalan perkuliahan. 

Pemilihan algoritma Greedy disebabkan oleh kemampuannya untuk menghasilkan solusi yang optimal dengan fokus 

pada pengurangan tumpang tindih waktu antar mata kuliah dan memperhitungkan preferensi jadwal dosen secara 

berurutan. Dengan penerapan algoritma ini, diharapkan penjadwalan perkuliahan dapat dilakukan dengan lebih efisien, 

mengurangi konflik jadwal, dan meningkatkan optimalisasi penggunaan sumber daya, khususnya ruang kelas dan waktu 

dosen, di lembaga pendidikan. 

Kata kunci: Greedy, Penjadwalan, Matakuliah, Optimal, Preferensi 

 

Penulis koresponden : Aulia Ihtiara 

Tanggal terbit : 15 Juni 2024 

Tautan : https://jurnal.komputasi.org/index.php/jst/article/view/26 

 

1. PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Menata jadwal mata kuliah yang optimal merupakan tantangan yang signifikan dalam ranah lembaga 

pendidikan. Keberhasilan lingkungan akademik bagi mahasiswa tergantung pada proses penjadwalan yang 

mempertimbangkan secara tepat waktu antar mata kuliah serta preferensi dosen. Dalam menghadapi 

kompleksitas tersebut, pendekatan yang dapat digunakan adalah penerapan algoritma greedy, sebuah metode 

yang mampu menghasilkan solusi yang mengoptimalkan preferensi dosen sambil meminimalkan tumpang 

tindih waktu antar mata kuliah. Algoritma ini didesain dengan mempertimbangkan urutan pemilihan langkah 

terbaik secara berkelanjutan. Dengan demikian, algoritma greedy menawarkan pendekatan yang sistematis 

dalam penyusunan jadwal perkuliahan, mengintegrasikan preferensi dosen serta mengurangi konflik jadwal, 

sehingga meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pendidikan [1]. 

Tujuan penelitian ini adalah menciptakan jadwal perkuliahan seoptimal mungkin dengan 

memperhitungkan preferensi dosen. Pilihan waktu mengajar, hari, dan jam perkuliahan yang dipilih, serta 

kebutuhan spesifik lainnya adalah contoh dari preferensi dosen. Tujuan utama proyek ini adalah menciptakan 

sebuah algoritma yang dapat menghasilkan jadwal perkuliahan dengan jumlah waktu tumpang tindih antar 

kelas yang paling sedikit, memungkinkan dosen untuk mengajar secara efisien dan menghindari konflik 

jadwal yang tidak diinginkan [2]. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini dikenal dengan algoritma greedy. Algoritma ini memilih 

langkah optimal pada setiap iterasi, dengan mengabaikan efek jangka panjang. Saat membuat jadwal kelas, 

algoritma greedy akan menentukan slot waktu mana yang optimal untuk setiap mata kuliah tergantung pada 

preferensi dosen dan tumpang tindih waktu antara mata kuliah yang dipilih sebelumnya[3]. 

Selain itu, penelitian ini mengkaji beberapa aspek efisiensi komputasi. Ada banyak pilihan jadwal 

berbeda yang perlu dipertimbangkan saat membuat jadwal mata kuliah yang kompleks. Oleh karena itu, 

untuk menghasilkan jadwal perkuliahan yang optimal dalam jangka waktu yang wajar, teknik komputasi 

yang efisien harus digunakan[2]. 

Solusi ini dalam hal mengatur jadwal perkuliahan yang efektif, mengurangi tumpang tindih waktu 

antar mata kuliah. Penelitian ini diharapkan dapat membantu menemukan cara praktis dan efisien dalam 

menyusun jadwal perkuliahan optimal dengan mempertimbangkan preferensi dosen. Administrator dan 
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instruktur sistem pendidikan akan mendapatkan banyak manfaat dari tumpang tindih waktu, yang pada 
gilirannya akan meningkatkan pembelajaran. 

 

2. METODELOGI  

2.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengembangkan dan menguji sebuah 

algoritma penjadwalan perkuliahan menggunakan pendekatan algoritma greedy. Algoritma greedy dipilih 

karena kemampuannya dalam membuat keputusan lokal yang optimal pada setiap langkahnya, yang sesuai 

dengan tujuan penelitian untuk meminimalkan tumpang tindih waktu antar mata kuliah dan memaksimalkan 

preferensi dosen. 

 

2.2 Prosedur Penelitian 

a. Identifikasi Preferensi Waktu 

• Mengumpulkan preferensi waktu mengajar dosen melalui survei. 

• Mengidentifikasi preferensi jadwal mahasiswa terkait waktu perkuliahan. 

 

b. Pengumpulan Data 

• Survei untuk mengumpulkan preferensi waktu mengajar dosen dan jadwal mahasiswa. 

• Mencatat daftar lengkap mata kuliah beserta potensi konflik jadwal. 

• Informasi tentang infrastruktur sistem seperti jumlah dan kapasitas ruang kuliah untuk mengevaluasi 

ketersediaan ruang. 

• Data historis jadwal perkuliahan sebelumnya untuk memahami pola pilihan mata kuliah dan validasi 

penjadwalan yang diusulkan. 

  

2.3 Implementasi Algoritma Greedy untuk Penjadwalan Mata Kuliah 

Langkah-langkah Algoritma 

1. Inisialisasi Data: 

• Siapkan daftar mata kuliah beserta preferensi waktu mengajar dosen. 

• Identifikasi daftar slot waktu yang tersedia berdasarkan jadwal yang sudah terjadwal 

sebelumnya. 

2. Urutkan Mata Kuliah: 

• Urutkan mata kuliah berdasarkan preferensi dosen atau berdasarkan kriteria tertentu yang 

telah ditentukan, seperti prioritas jam kuliah atau kepentingan lainnya. 

3. Penentuan Slot Waktu: 

• Untuk setiap mata kuliah dalam urutan yang telah diatur, pilih slot waktu yang tersedia 

yang paling sesuai dengan preferensi dosen. 

• Pastikan bahwa slot waktu yang dipilih tidak tumpang tindih dengan mata kuliah lain yang 

sudah terjadwal sebelumnya. 

4. Penjadwalan Mata Kuliah: 

• Tetapkan slot waktu yang dipilih untuk mata kuliah saat ini. 

• Tandai slot waktu yang sudah terpakai agar tidak dipilih lagi untuk mata kuliah lain. 

5. Iterasi dan Pemilihan Berlanjut: 

• Lanjutkan proses untuk setiap mata kuliah dalam daftar yang tersisa. 

•  Pilih langkah terbaik (greedy) pada setiap iterasi berdasarkan preferensi yang tersedia pada 

saat itu tanpa mempertimbangkan efek jangka panjang. 

6. Validasi dan Penyesuaian: 

• Setelah semua mata kuliah terjadwal, lakukan validasi untuk memastikan tidak ada 

tumpang tindih waktu yang tidak diinginkan. 
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• Jika ditemukan tumpang tindih, pertimbangkan untuk melakukan penyesuaian terhadap slot 

waktu yang telah ditetapkan 

 

2.4 Flowchart 

Perancangan dijelaskan melalui flowchart yang dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

 
 

Gambar 1. Flowchart 
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Berikut adalah prosedur operasi sistem penjadwalan mata kuliah yang menggunakan algoritma 

greedy: 

1. Tahap pertama melibatkan pembuatan daftar mata kuliah yang akan dimasukkan ke dalam jadwal. 

2. Tahap kedua mencakup pengurutan mata kuliah berdasarkan tingkat konflik tertinggi. 

3. Tahap ketiga adalah pemilihan mata kuliah yang memiliki nilai konflik tertinggi dan paling sesuai. 

4. Tahap keempat, algoritma greedy diterapkan untuk menentukan slot waktu yang paling optimal. 

5. Tahap kelima, jika slot waktu tidak dapat ditemukan, mata kuliah tersebut disimpan dalam daftar 

mata kuliah yang tidak terjadwal. Jika slot waktu ditemukan, mata kuliah tersebut dihapus dari 

daftar mata kuliah. 

6. Tahap keenam, simpan mata kuliah yang telah dijadwalkan ke dalam basis data setelah menemukan 

slot waktu yang sesuai. 

 

2.5 Implementasi Kode 

Berikut ini gambaran cara membuat dan mengimplementasikan jadwal perkuliahan yang optimal dengan 

menggunakan pemrograman Python[4]. 

 

 
 

Gambar 2. Implementasi 1 
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Gambar 3. Implementasi 2 

Berikut adalah penjelasan tentang tahapan pemrosesan algoritma Greedy dalam penjadwalan mata 

kuliah: 

1. Membuat  kelas course  dan berikan atribut course_name (nama mata kuliah) dan slot (preferensi 

hari dan waktu pilihan). 

2. Definisikan fungsi generate_schedule(course_list), yang mengambil input berupa daftar mata kuliah 

yang disebut course_list. 

3. Membuat daftar jadwal yang panjang n yang diisi dengan nilai none dan inisialisasi variabel n 

dengan panjang course_list. Jadwal akan digunakan untuk menyimpan jadwal optimal. 

4. Melakukan  iterasi for i in range(n) untuk setiap mata kuliah dalam course_list. 

5. Untuk menyimpan slot waktu optimal untuk mata kuliah  saat ini, tentukan variabel best_slot awal 

sebagai none. 

6. Melakukan iterasi untuk setiap course_list[i] slots (preferensi hari dan jam mata kuliah saat ini). 

7. Awalnya, variabel is_valid_slot didefinisikan sebagai true, menandakan bahwa slot pada saat ini 

adalah valid. 

8. Ulangi setiap iterasi mata kuliah sebelumnya.for j in range (i). 

9. Gunakan fungsi do_slots_overlap(slots, schedule[j]) untuk menentukan apakah slot waktu untuk 

kursus saat ini tumpang tindih dengan slot waktu untuk mata kuliah sebelumnya yang telah dipilih. 

Iterasi dihentikan jika is _valid_slot sebagai  false jika ada tumpang tindih. 

10. Best_slot ditetapkan sebagai slot waktu saat ini dan iterasi dihentikan jika slot waktu saat ini masih 

valid (tidak tumpang tindih dengan kursus sebelumnya). 

11. Simpan best_slot untuk indeks yang dijadwalkan. 

12. Untuk menyimpan jadwal kelas yang optimal, termasuk catatan kuliah dan slot waktu, buatlah daftar 

optimal_schedule. 

13. Jalankan iterasi for i in range(n) untuk setiap kursus di course_list. 

14. Pastikan schedule[i] diatur ke none. Menambahkan tuple (course_list[i].course_name, schedule[i]) 

ke optimal_schedule jika belum ada. Menambahkan tuple "tidak ada jadwal yang sesuai" 

(course_name[i].course_list) jika none. 

15. Fungsi generate_schedule(course_list) mengembalikan optimal_schedule. 

16. Menggunakan fungsi generate_schedule(course_list) untuk menghasilkan rencana belajar yang 

optimal  berdasarkan preferensi.  

17. Verifikasi apakah nilai none ada dalam schedule. Mencetak jadwal perkuliahan terbaik jika bukan 

none. Jika none, pemberitahuan yang menyatakan bahwa tidak ada jadwal kuliah yang memenuhi 

preferensi siswa yang teridentifikasi akan dicetak. 
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2.6 Penerapan Algoritma Greedy 

Penerapan algoritma greedy pada kode di atas terlihat dalam proses pemilihan slot waktu optimal untuk 

setiap mata kuliah. Algoritma greedy memilih slot waktu paling awal berdasarkan preferensi mata kuliah 

pertama yang diperiksa. Setelah itu, algoritma menentukan slot waktu yang tidak konflik dengan mata kuliah 

sebelumnya dengan memeriksa preferensi untuk mata kuliah selanjutnya[5]. 

Setiap kali algoritma greedy dijalankan, algoritma ini menentukan slot waktu optimal untuk mata kuliah 

yang sedang diproses. Jika slot waktu yang dipilih bertabrakan dengan mata kuliah yang telah dipilih 

sebelumnya, algoritma akan memeriksa kondisi ini[6]. Apabila ditemukan dua slot waktu yang bertabrakan, 

maka slot tersebut dianggap tidak valid, dan algoritma akan beralih ke slot waktu berikutnya. Algoritma akan 

menghentikan pencarian pada jalur ini jika tidak ada tabrakan yang terdeteksi, yang kemudian dianggap 

sebagai slot waktu yang optimal [5]. 

Algoritma ini menggunakan pendekatan greedy yang mengabaikan solusi jangka panjang dan optimal. 

Dalam pemilihan slot waktu optimal untuk setiap peserta mata kuliah, algoritma hanya memperhitungkan 

preferensi yang tersedia pada saat itu. Hal ini menunjukkan bahwa algoritma tidak mengeksplorasi semua 

kemungkinan kombinasi jadwal yang ada, sehingga mungkin tidak menghasilkan rencana mata kuliah yang 

sepenuhnya optimal dibandingkan dengan jadwal potensial lainnya [7]. 

Metode greedy memiliki banyak penerapan dalam pembuatan jadwal perkuliahan yang tetap, meskipun 

memiliki keterbatasan dalam menemukan solusi optimal. Jika preferensi dan batasan jadwal tidak terlalu 

kompleks[8], teknik ini dapat dengan cepat menghasilkan jadwal perkuliahan yang memadai[7]. Selain itu, 

algoritma greedy dapat digunakan sebagai langkah awal dalam proses optimasi yang lebih kompleks[9], di 

mana solusi awalnya dihasilkan oleh algoritma greedy. Solusi ini kemudian dapat digunakan sebagai dasar 

untuk optimasi lebih lanjut menggunakan algoritma yang berbeda[10]. 

 

2.7 Pengujian 

Contoh kasus mata kuliah beserta jadwal preferensi dosen sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3. Implementasi 2 

Dalam kode yang dipresentasikan, disajikan contoh daftar mata kuliah beserta preferensi waktu 

kuliah untuk setiap mata kuliah. Variabel course_list merujuk pada sebuah list yang terdiri dari objek-objek 

Course. Setiap objek Course memiliki dua atribut utama, yaitu course_name (nama mata kuliah) dan slots 

(preferensi waktu kuliah)[11]. Sebagai ilustrasi, Course("Matematika", ["Senin 10:00-12:00", "Selasa 10:00-

12:00", "Rabu 13:00-15:00"]) menunjukkan bahwa mata kuliah "Matematika" memiliki preferensi waktu 

kuliah pada hari Senin pukul 10:00-12:00, Selasa pukul 10:00-12:00, dan Rabu pukul 13:00-15:00[3]. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Output dari kode di atas adalah sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 4. Output kode 

Dari hasil yang diperoleh, terlihat bahwa tidak ada tabrakan jadwal di antara mata kuliah yang 

dipilih; namun, beberapa mata kuliah tidak memiliki slot waktu yang sesuai karena preferensi yang telah 

diambil oleh mata kuliah lain. Oleh karena itu, untuk mata kuliah yang masih belum memiliki jadwal, dapat 

disesuaikan kembali dengan slot waktu yang tepat agar dapat diintegrasikan ke dalam jadwal yang optimal. 

 

 
 

Gambar 5. Grafik tumpeng tindih waktu sebelum dan setelah algoritma greedy 
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• Penjelasan Grafik 

1. Grafik ini membandingkan tumpang tindih waktu antara mata kuliah sebelum dan setelah 

penerapan algoritma greedy dalam penjadwalan. Warna biru menunjukkan jumlah tumpang 

tindih waktu sebelum optimalisasi, sementara warna merah menunjukkan jumlah tumpang 

tindih setelah algoritma greedy diterapkan. 

2. Grafik menunjukkan bahwa secara umum, terjadi penurunan yang signifikan dalam jumlah 

tumpang tindih waktu setelah algoritma greedy diterapkan. Ini terlihat dari perbandingan tinggi 

bar biru (sebelum) dan merah (setelah) pada setiap slot waktu. Bar merah cenderung lebih 

pendek atau sama dengan bar biru, menandakan efektivitas algoritma dalam mengoptimalkan 

penggunaan waktu dan mengurangi konflik jadwal. 

3. Penurunan tumpang tindih ini mencerminkan keberhasilan algoritma dalam mengatur jadwal 

mata kuliah secara lebih efisien. Algoritma ini bekerja dengan cara memprioritaskan 

penggunaan slot waktu yang minim tumpang tindih, mengoptimalkan penggunaan sumber daya 

waktu kelas secara keseluruhan. 

 

 

4. KESIMPULAN  

Dalam kajian yang telah dilakukan, peneliti secara komprehensif membahas perancangan jadwal 

kuliah dan implementasi algoritma greedy untuk mencari solusi optimal. Berbagai tantangan dalam 

perancangan jadwal kuliah diidentifikasi, termasuk masalah tumpang tindih waktu antara mata kuliah. 

Tumpang tindih waktu terjadi ketika terdapat dua atau lebih mata kuliah yang memiliki jadwal yang 

bersinggungan, sehingga memberikan kesulitan bagi mahasiswa untuk menghadiri lebih dari satu mata kuliah 

yang bertabrakan[12]. 

Dalam konteks ini, peneliti mengakui pentingnya mempertimbangkan preferensi mahasiswa, seperti 

prioritas waktu, durasi jam mengajar, atau keinginan terhadap hari tertentu. Namun, sebagai langkah untuk 

mengurangi tumpang tindih waktu dan mencapai jadwal perkuliahan yang optimal, peneliti memperkenalkan 

gagasan optimisasi. Sasaran utama dari proses optimisasi dalam perancangan jadwal kuliah adalah untuk 

menemukan solusi terbaik yang memperhitungkan preferensi dosen, mengoptimalkan pemanfaatan sumber 

daya, dan meminimalkan tumpang tindih waktu antar mata kuliah[13]. 

Salah satu metode yang diterapkan oleh peneliti adalah algoritma greedy, sebuah pendekatan heuristik 

yang mengambil keputusan lokal yang optimal pada setiap langkahnya dengan harapan menghasilkan solusi 

global yang optimal[14]. Dalam implementasi kode yang disusun oleh peneliti, algoritma greedy digunakan 

untuk menemukan slot waktu terbaik untuk setiap mata kuliah berdasarkan preferensi waktu yang telah 

ditetapkan[13]. Peneliti mempertimbangkan ketersediaan slot waktu dan melakukan verifikasi terhadap 

tumpang tindih waktu dengan mata kuliah yang telah dijadwalkan sebelumnya[15]. Dengan seleksi slot 

waktu terbaik yang tidak tumpang tindih, peneliti bermaksud untuk menghasilkan jadwal kuliah yang optimal 

bagi mahasiswa[12]. 

Namun, penting untuk dicatat bahwa meskipun algoritma greedy dapat memberikan solusi yang cukup 

baik, keberadaan solusi mutlak yang optimal tidak selalu dijamin dalam setiap situasi. Kompleksitas 

algoritma greedy cenderung bervariasi tergantung pada faktor-faktor seperti jumlah mata kuliah, preferensi 

dosen yang terlibat, dan tingkat tumpang tindih waktu yang terjadi. Dalam konteks penelitian ini, peneliti 

juga mengulas tentang kompleksitas algoritma yang digunakan dalam pencarian jadwal kuliah yang optimal. 

Penelitian ini melibatkan penelitian terhadap aspek kompleksitas waktu dan ruang dari algoritma yang 

diimplementasikan untuk memahami kinerjanya dalam menyelesaikan permasalahan perancangan jadwal 

kuliah[1]. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya mempertimbangkan preferensi dosen, 

mengurangi tumpang tindih waktu, dan mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya dalam perancangan 

jadwal kuliah. Walaupun algoritma greedy dapat memberikan solusi yang memuaskan dalam banyak kasus, 

namun penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengembangkan pendekatan yang lebih kompleks dan efisien 

dalam mencari solusi jadwal kuliah yang optimal. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

sumbangan yang signifikan pada perkembangan metode dan teknik dalam perancangan jadwal kuliah yang 

lebih baik pada masa yang akan datang. 
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